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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajararan
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media pembelajaran terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas XI SMK Negeri 1 Palu tahun ajaran 2024/2025.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif Quasi Experiment dengan
desain eksperimen Nonequivalent (Posttest only) Control-Group Design. Hasil
penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai
79,31, yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest kelas kontrol
yang hanya 66,93. Simpulan, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media pembelajaran kelas XI SMK Negeri 1 Palu pada tahun ajaran
2024/2025 berpengaruh postitif terhadap hasil belajar matematika.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Matematika; Problem Based Learning;
Media Pembelajaran

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model
assisted by instructional media on the mathematics learning outcomes of Grade XI
students at SMK Negeri 1 Palu in the 2024/2025 academic year. The research
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a
Nonequivalent (Posttest Only) Control Group Design. The results showed that the
average posttest score of the experimental group was 79.31, which was higher than
the control group’s average posttest score of 66.93. It can be concluded that the
implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by
instructional media had a positive effect on the mathematics learning outcomes of
Grade XI students at SMK Negeri 1 Palu in the 2024/2025 academic year.
Keywords: Learning Outcomes, Mathematics Education; Problem Based
Learning; Learning Media

PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran
penting karena mendukung berbagai
aspek  kehidupan manusia  serta
memiliki keterkaitan dengan bidang
ilmu lainnya (Sumiati & Agustini,
2020). Oleh sebab itu sangat penting
bagi siswa untuk  mempelajari

matematika. Keberhasilan suatu proses
kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari
hasil belajar yang diperoleh peserta
didik.

Hasil belajar sebagai kemampuan
yang diperoleh siswa setelah melalui
proses pembelajaran, yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti pola asuh
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dan lingkungan keluarga (Syafwan, et
al.. 2024). Menurut Mubarok, et al..
(2021) Proses pembelajaran memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Proses pembelajaran harus bisa menarik
perhatian siswa (Wahyudi & Neviyarni,
2021). Dengan proses pembelajaran
yang menarik siswa bisa memiliki hasil
belajar yang lebih baik (Mubarok, et al..
2021). Satu dari banyak hal yang dapat
dilakukan guru untuk menarik perhatian
siswa adalah dengan menggunakan
model pembelajaran problem based

learning berbantuan media
pembelajaran.
PBL merupakan pendekatan

pembelajaran yang menekankan pada
penggunaan masalah sebagai langkah
awal dalam pengumpulan dan integrasi
pengetahuan baru. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa
melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran (Munawwaroh, 2024).
Lebih lanjut, menurut Tiara, et al.
(2024), PBL dimulai dengan penyajian
masalah yang mendorong siswa untuk
melakukan investigasi, berkolaborasi
dalam kelompok, dan membangun
pengetahuan baru melalui pemecahan
masalah  tersebut. Problem based
learning mengharuskan siswa untuk
aktif dalam pembelajaran. Ibrahim dan
Nur dalam Rusman, (2011)
mengemukakan  bahwa  langkah-
langkah Problem Base Learning adalah
orientasi  siswa  pada  masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing pengalaman individual/
kelompok, = mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya, menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Media pembelajaran merupakan
alat yang dapat mendorong proses
belajar mengajar sehingga makna pesan

yang disampaikan menjadi jelas dan
tujuan pendidikan atau pembelajaran
akan tercapai secara efektif dan efisien
(Maharani, et al. 2024). Menurut
Isnaeni & Hildayah (2020) Media
pembelajaran juga merupakan alat
komunikasi yang digunakan dalam
pembelajaran. Kehadiran media
pendidikan memudahkan penyampaian
materi pendidikan oleh guru sedemikian
rupa sehingga mudah dipahami dan
tidak memuat penyajian teks yang
menimbulkan kebosanan pada siswa.
Beberapa kelebihan dari penggunaan
media pembelajaran antara lain sebagai
berikut 1) meningkatkan evektivitas
(Karomah, et al. 2024), 2)
meningkatkan kualitas (Chairunisah, et
al.. 2024), dan 3) meningkatkan minat
dan motivasi belajar siswa (Agustin, et
al..  2025). Media pembelajaran
diharapkan menjadi salah satu cara
untuk membantu dalam proses belajar
mengajar.

Penelitian yang dilakukan oleh
Ummi, et al.. (2023) menyimpulkan
bahwa dengan penggunaan media
pembelajaran sebagai sumber dalam
belajar juga memberikan dampak positif
terhadap peserta didik dan perserta didik
lebih termotivasi dan semangat dalam
belajar. Dzikri, et al.. (2024) dalam
penelitiannya  juga  menyimpulkan
bahwasanya penggunaan media sebagai
pembelajaran matematika berpengaruh
baik terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan Susanti

(2024) juga menyebutkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang
dirancang  dengan  baik  dapat

meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa. Pratiwi & Hidayat (2023) dalam
penelitiannya yang memuat topik PBL
dan media pembelajaran memperoleh
hasil bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis PBL
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berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi di
SMK Negeri 1 Palu pada tanggal, 4
April 2024 peneliti melihat bahwa
sekolah telah menerapkan problem

based learning sebagai metode
pembelajaran. Karena itu peneliti
melihat adanya  peluang  untuk

memberikan pengaruh kepada hasil
belajar siswa dengan menggunakan
media pembelajaran. Alasan peneliti
memilih SMK juga karena peneliti ingin
mencoba  mengaplikasikan ~ media
pembelajaran pada materi yang lebih
kompleks. Peneliti juga ingin melihat
hubungan sebab akibat dari mode
pembelajaran problem based learning
berbantuan media pembelajaran dan
hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan tujuan
untuk  melihat pengaruh  model
pembelajaran problem based learning
berbantuan media  pembelajaran
terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI smk negeri 1 palu. Kebaharuan

penelitian ini  dibanding dengan
penelitian terdahulu terletak pada
mengaplikasikan materi matematika

SMK yang lebih kompleks ke dalam
media peembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  penelitian  kuantitatif
dengan metode eksperimen. Desain
penelitian ini menggunakan Pretest
Posttest Control Group Design. Jenis
eksperimen yang digunakan peneliti
adalah desain quasi eksperimen dengan
2 kelas yaitu eksperimen dan kontrol.
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik tes dan

non-tes  (lembar  keterlaksanaan).
Teknik tes berupa tes hasil belajar
siswa, sedangkan non-tes untuk
mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran. Penarikan Kesimpulan
adalah dengan melihat nilai

signifikasnsi uji t yang akan dilakukan
terhadap kelas kontrol dan eksperimen.

Sebelum penelitian, dilakukan uji
validitas soal tes dengan korelasi
product moment untuk memastikan
sejauh mana instrumen tersebut benar-
benar dapat mengukur variabel hasil

belajar. Berikut hasil uji validitas
berdasarkan SPSS 25.
Tabel 1.
Hasil uji validitas
R 0,753 0,767 0,756 0,610
Hitung
R Tabel 0,413 0,413 0,413 0,413
Kriteria  Valid Valid Valid Valid

Berdasarkan tabel diatas, semua

nilai  thiwng lebih  dari  rwbe, yang
menyimpulkan bahwa semua butir soal
yang diuji valid.

Setelah melewatu uji validitas, soal tes
kemudian diuji  reliabilitas  untuk
mengukur sejauh mana instrumen
penelitian yang sama dapat

menghasilkan hasil yang konsisten jika
diulang pada waktu yang berbeda. Uji
reliabilitas  dilakukan menggunakan
SPSS 25 untuk  mengevaluasi
konsistensi instrumen penelitian secara

internal.
Tabel 2.
Hasil uji reliabilitas

rll 0,693
Kriteria reliabel
Berdasarkan analisis yang

dilakukan dengan koefisien Alpha
Cronbach, diperoleh nilai reliabilitas
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0,693>0,60. Hal ini mengindikasikan
instrumen memiliki relibilitas yang baik
dengan kata lain instrument adalah
reliabel atau terpercaya.

HASIL PENELITIAN

100
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Grafik 1.
Nilai Raport

Setelah mendapatkan data nilai
raport yang dapat dilihat pada tabel 1.
Kemudian peneliti memberikan
perlakuan di kelas eksperimen berupa
pembelajaran dengan menggunakan
model  problem  based learning
berbantun media pembelajaran, dan
pada kelas kontrol peneliti memberikan
perlakuan berupa pembelajaran dengan
model problem based learning tanpa
bantuan media pembelajaran.

100

N I I
0
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

M Rata Rata Nilai Tertinggi

Nilai Terendah

Grafik 2.
Nilai posttest

Dari tabel tersebut, tampak bahwa
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
mencapai 79,31, yang lebih tinggi

dibandingkan dengan nilai rata-rata
posttest kelas kontrol yang hanya 66,93.
Ini menunjukkan bahwa siswa kelas
eksperimen memang lebih unggul
beberapa poin dari kelas kontrol.
Langkah selanjutnya adalah memeriksa
asumsi normalitas data. Uji normalitas
ini penting karena sebagian besar uji
statistik parametrik mengasumsikan
bahwa data berdistribusi normal.
Hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:
Ho: Data berdistribusi normal
H;i: Data berdistribusi tidak normal.
Kriteria ujinya adalah jika nilai Sig. >
0,05 maka Ho diterima. Hasil uji
normalitas menggunakan uji One-
Sample Kolmogorov Smirnov Test
dalam program SPSS dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.
Hasil uji normalitas

Kolmogorov-
Smirnov
Statistic df  Sig.
Kelas_Kontrol .092 29 200
Kelas_Eksperimen 133 29 200

Berdasarkan table 3 Tentang uji
normalitas  posttest  dari  kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
nilai signifikansi kelas kontrol sebesar
0,200 > 0,05 dan kelas eksperimen
sebesar 0,200 > 0,05. Melalui data
diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
posttest dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol  keseluruhan  berdistribusi
normal.
Selanjutnya dilakukan uji

homogenitas untuk mengetahui apakah
kedua data itu mempunyai variansi yang
sama atau tidak. Uji homogenitas akan
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dilakukan dengan menggunakan uji

Levene. Hipotesis yang akan diuji

adalah sebagai berikut:

Ho: Data bervariansi homogen

H;i: Data bervariansi tidak homogen.
Kriteria ujinya adalah jika nilai

Sig. > 0,05 maka Ho diterima Hasil uji

homogenitas menggunakan uji /evene

dalam program SPSS dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.
Hasil uji homogenitas

Levene dfl df2 Sig.
statistic
nilai Based 3.815 1 58 .056
on
mean

Berdasarkan output pada test of
homogeneity of variances, hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada kolom
sig. yang menunjukkan bahwa hasil
post-test mempunyai nilai signifikan
0,056 lebih dari alpha yang ditetapkan
yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa data hasil post-test dinyatakan
homogen.

Setelah melewati uji normalitas
dan homogenitas, maka selanjutnya
akan dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji t. karena data
berdistribusi normal dan bervariansi
homogen. Hipotesis yang akan diuji

adalah sebagai berikut:
Hy: Tidak terdapat pengaruh
positif dari model

pembelajaran problem based
learning berbantuan media
pembelajaran terhadap hasil
belajar matematika siswa
Kelas XI SMK Negeri 1 Palu.

H;: Terdapat pengaruh positif
dari model pembelajaran
problem based learning
berbantuan media
pembelajaran terhadap hasil
belajar matematika siswa
Kelas XI SMK Negeri 1 Palu.
Kriteria ujinya adalah jika nilai

Sig. > 0,05 maka H; diterima Pengujian
hipotesis ini menggunakan bantuan
program SPSS 25 for windows.

Tabel 5.
Hasil Uji t
t df Sig. Mean Std. Error Lower  Upper
(2- Difference Difference
tailed)
Nilai Equal 2.757 58 .008 12.37486  4.48932 3.38850 21.36122
variances
assumed
Equal 2.792 52.893 .007 12.37486  4.43275 3.48347 21.26625
variances
not
assumed
Berdasarkan hasil pengolahan sebesar 0.004 dibawah dari nilai
data tabel 5 menunjukkan bahwa thiung signifikan  0.05  sehingga  dapat

sebesar 2,756 dan -tuber sebesar 1,672
sehingga thiung > twvel dan dilihat dari
tingkat signifikansinya, memiliki nilai

disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima, dengan demikian disimpulkan
bahwa model pembelajaran problem
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based learning berbantuan media
pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas XI
SMK Negeri 1 Palu.

PEMBAHASAN

Beberapa variabel yang dikontrol
selama penelitian berlangsung adalah,
guru yang mengajar (peneliti), jam
pembelajaran, materi pembelajaran, dan
model pembelajaran. Variabel kontrol
disini berfungsi sebagai pengendali agar
pengambilan Keputusan tepat dan
sesuai dengan variabel yang diuji.

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
arah  pengaruh  variabel = model
pembelajaran problem based learning
berbantuan media  pembelajaran
terhadap hasil belajar matematika siswa
adalah positif dan pada taraf signifikan
5% diperoleh nilai thitung = 2,756 > 1,672
= twbel dan nilai sig. (0,004) < (0,05)
maka HO ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
positif dari  model pembelajaran
problem based learning berbantuan
media pembelajaran terhadap hasil
belajar matematika siswa SMK Negeri
1 Palu. Hal ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh (Dzikri et al., 2024)
yang menunjukkan bahwasanya
penggunaan media sebagai

pembelajaran matematika berpengaruh
baik terhadap hasil belajar siswa.
Media pembelajaran memiliki
peranan penting dalam meningkatkan
efektivitas proses belajar dan hasil
belajar peserta didik. Penggunaan media
pembelajaran  yang  tepat  dapat
membantu siswa memahami materi
secara lebih konkret, menarik perhatian,
dan meningkatkan keterlibatan aktif
dalam pembelajaran. Menurut Arif, et
al.. (2023) dalam penelitiannya di

tingkat  sekolah  dasar, mereka
menunjukkan bahwa penggunaan media
konkret seperti alat peraga visual dan
audio-visual mempercepat pemahaman
konsep dasar, serta berdampak positif
terhadap nilai evaluasi belajar. Putriani,
et al.. (2023) menjelaskan bahwa media

pembelajaran yang menarik secara
visual  dan  interaktif =~ mampu
menstimulus ~ keterlibatan  kognitif

siswa, yang merupakan kunci utama
dalam peningkatan kualitas hasil
belajar.

Selain itu, siswa kelas
eksperimen cenderung lebih banyak
berinteraksi dengan teman sekelompok
mereka jika dibandingkan kelas
kontrol. Dengan demikian, penerapan
media pembelajaran dalam
pembelajaran matematika berpotensi
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih efektif dan menyenangkan bagi
siswa.

Pengalaman belajar yang
menyenangkan dan interaktif ini
berdampak signifikan pada hasil belajar
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang belajar melalui media
pembelajaran cenderung menunjukkan
peningkatan pemahaman konsep dan

hasil akademis yang lebih baik
dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional.
SIMPULAN

Model pembelajaran problem

based learning berbantuan media
pembelajaran  pada penelitian ini
memiliki  pengaruh  secara positif

terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI SMK Negeri 1 Palu dilihat dari
nilai Sig. (0,004) < 0,05
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